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Abstrak 
 
Kecemasan siswa dalam menghadapi ujian nasional menggambarkan academic buoyan-
cy-nya. Penelitian Jakubowski dan Dembo (2004), Hejazi, Shahraray, Farsinejad, dan As-
gari (2009) menunjukkan gaya identitas berkorelasi dengan self efficacy. Kemudian hasil 
penelitian Martin dan Marsh (2002, 2008), serta Martin, Colmar dan Davey (2010), me-
nunjukkan self efficacy berkorelasi dengan academic buoyancy. Oleh karena itu, ber-
dasarkan kedua hasil penelitian tersebut dan dengan mengacu pada model mediasi Baron 
dan Kenny (1986), self efficacy diasumsikan dapat berperan sebagai mediator pada hu-
bungan gaya identitas dengan academic buoyancy. Penelitian melibatkan 200 siswa kelas 
XII di lima sekolah di Bandung. Alat ukur berupa kuesioner gaya identitas, self efficacy, 
dan academic buoyancy. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan path ana-
lysis. Hasilnya menunjukkan self efficacy dapat berperan sebagai mediator pada hubungan 
gaya identitas informasional, gaya identitas normatif dengan academic buoyancy. Se-
dangkan gaya identitas diffuse/avoidant berkorelasi dengan academic buoyancy tanpa 
mediasi self efficacy. Diketahui juga komitmen berkorelasi dengan academic buoyancy 
tanpa mediasi self efficacy. 
 
Kata kunci: gaya identitas informasonal, normative, diffuse/avoidant, self efficacy, 
academic buoyancy. 
 
Abstract 
 
Student anxiety facing national exam describes that they have academic buoyancy.  
Research from Jakubowski & Dembo (2004), Hejazi, Shahraray, Farsinejad, & As-gari 
(2009) shows that identity model correlate with self efficacy. Besides, Martin & Marsh 
(2002, 2008), Martin, Colmar & Davey (2010), concluded from their research that self 
efficacy correlate with academic buoyancy. Therefore, based on those two researches 
and mediated model from Baron and Kenny (1986), self efficacy assumed be able to have 
a role as mediator in identity model and academic buoyancy correlation. This research 
involved 200 students grade XII from five schools in Bandung. Instruments used are 
identity model self efficacy, and academic buoyancy questionnaire. Data was analised 
using path analysis. Result shows that self efficacy has a role as mediator in correlation 
of informational identity model, normative identity model and academic buoyancy. In 
addtion, diffuse / avoidant identity model correlated with academic buoyancy without 
mediated by self efficacy. Commitment is also found correlated with academic buoyancy 
without mediated by self efficacy. 
 
Keywords :informational identity model, normative, diffuse/avoidant, self efficacy, 
academic buoyancy. 
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PENDAHULUAN 
Kecemasan, kelelahan fisik dan mental, 
stres serta frustrasi yang dialami para siswa 
dalam menghadapi ujian nasional merupakan 
salah satu indikator bagaimana academic buo-
yancy yang mereka miliki. Idealnya sekolah 
dan khususnya para guru bisa membantu para 
siswa agar memiliki academic buoyancy yang 
tinggi dalam menghadapi ujian nasional. Oleh 
karena itu, menarik untuk diteliti tentang aspek 
psikologis apa yang dapat mempengaruhi aca-
demic buoyancy siswa dalam menghadapi stre-
sor akademik, khususnya dalam hal ini ujian 
nasional. 
Flores-Crespo (2007, dalam Hejazi, dkk, 
2009) menyatakan identitas yang dimiliki oleh 
siswa sangat berpengaruh terhadap pilihan se-
kolah, tingkahlaku mereka di kelas, pilihan ka-
rir, serta kecenderungan remaja dalam menen-
tukan tujuan pendidikannya kedepan. Adapun 
cara siswa dalam menampilkan identitasnya di-
sebut sebagai gaya identitas, dan hal tersebut 
tercermin pada bagaimana cara yang mereka 
lakukan dalam menghadapi masalah atau stre-
sor akademik yang mereka hadapi. Oleh kare-
na itu peneliti berasumsi bahwa gaya identitas 
dapat mempengaruhi academic buoyancy. 
Berzonsky (1989, 1992, 2004, 2008) 
menyatakan gaya identitas adalah perbedaan, 
variasi, atau kecenderungan dalam menggu-
nakan strategi sosial kognitif yang dilakukan 
individu dalam memproses informasi yang ter-
kait dengan identitasnya, mengambil keputus-
an, menyelesaikan masalah, menghadapi tugas, 
dan dalam membentuk serta memelihara status 
identitasnya.  
Gaya identitas terdiri dari tiga macam, 
yaitu gaya identitas informasional, gaya iden-
titas normatif, dan gaya identitas diffuse/ avoi-
dant. Seseorang dengan gaya identitas infor-
masional terampil dalam menyelesaikan masa-
lah dan mengambil keputusan, mereka meng-
gunakan problem-focused coping strategy, 
mampu menggunakan alternatif saat meng-
hadapi stresor dan berusaha menghadapi stre-
sor tersebut dengan efektif (Berzonsky, 1992), 
menyukai aktivitas kognitif yang kompleks 
dan self reflection, menyukai eksplorasi, me-
miliki konsep diri yang stabil, komitmen dan 
self esteem yang tinggi (Nurmi, Berzonsky, 
Tammi & Kinney, 1997). Kemudian memiliki 
kemandirian akademik, keterarahan pada tuju-
an, memiliki harapan yang tinggi terhadap ke-
suksesan akademik, keterampilan sosial yang 
matang, (Berzonsky & Kuk, 2000; 2005), ter-
buka terhadap pengalaman baru, cenderung bi-
sa mengelola emosi negatif dengan baik, aser-
tif, simpatik, (Dollinger, 1995), memiliki peri-
laku menyimpang yang rendah, serta optimis 
dalam bertindak (Phillips & Pittman, 2007), 
proactive coping serta memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi (Seaton & Beaumont, 
2008). Dalam hal ini kecerdasan emosional 
adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, 
memahami, mengekspresikan dan meregulasi 
emosi diri sendiri dan terhadap orang lain 
(Matthews et al., 2002, dalam Seaton & Beau-
mont, 2008). 
Seseorang dengan gaya identitas norma-
tif pada saat menghadapi stresor tindakan yang 
mereka lakukan bergantung pada saran dan 
pengarahan dari figur otoritas, tidak fleksibel 
dalam menghadapi situasi yang ambigu (Ber-
zonsky, 1992a), memiliki kemandirian emosio-
nal yang rendah, tujuan pendidikan mereka 
dikontrol oleh orang lain, tidak fleksibel dalam 
menghadapi situasi serta sangat menyukai ak-
tivitas kognitif yang tertutup, namun memiliki 
harapan yang tinggi terhadap kesuksesan aka-
demik (Berzonsky & Kuk, 2000, 2005), opti-
mis dalam bertindak, memiliki perilaku me-
nyimpang yang rendah (Phillips & Pittman, 
2007), memiliki konsep diri yang tertutup serta 
self esteem yang tinggi (Nurmi, dkk, 1997). 
Selain itu mereka juga sangat bersahabat, sim-
patik, namun kurang bisa mengelola emosi ne-
gatif dengan baik (seperti mudah cemas dan 
depresi) (Dollinger, 1995). Disamping itu, me-
reka juga memiliki kecerdasan emosional yang 
tinggi, karena seseorang dengan gaya identitas 
semacam ini sangat memperhatikan norma so-
sial, status sosial, dan harapan orang-orang ter-
dekatnya. Oleh karena itu, membuat mereka 
senang memperhatikan emosi orang lain (Sea-
ton & Beaumont, 2008).  
Kemudian seseorang dengan gaya iden-
titas diffuse/avoidant mereka menunda penye-
lesaian dan cenderung ingin menghindar dari 
tugas atau masalah. Mereka menghadapi stre-
sor dengan cara emotion-focused coping, ber-
usaha menolak bahkan lari dari masalah yang 
dihadapi (Berzonsky, 1992a), memiliki kesa-
daran diri dan keuletan kognitif yang rendah, 
serta tidak memiliki tujuan pendidikan dan ha-
rapan yang rendah terhadap kesuksesan aka-
demik (Berzonsky & Kuk, 2000, 2005). Me-
nunjukan perilaku menyimpang yang tinggi, 
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pesimis dalam bertindak (Phillips & Pittman, 
2007), tidak simpatik dan asertif, sinis, me-
nunjukan permusuhan, memiliki pemikiran ya-
ng tertutup, rasa ingin tahu yang rendah 
(Dollinger, 1995), memiliki self esteem yang 
rendah, pemakaian strategi kognitif disfungsi-
onal yang tinggi, memiliki konsep diri yang 
tidak stabil, atribusi yang disfungsional serta 
cenderung depresif (Nurmi, dkk, 1997). 
Berdasarkan penelitian Jakubowski dan 
Dembo (2004) gaya identitas diketahui ber-ko-
relasi dengan self efficacy, yakni gaya iden-
titas informasional dan normatif berkorelasi 
positif dengan self efficacy, sedangkan gaya 
identitas diffuse/avoidant berkorelasi negatif 
dengan self efficacy. Kemudian gaya identitas 
berkorelasi dengan prestasi akademik melibat-
kan peran mediasi self efficacy. Penelitian He-
jazy, dkk (2009) menyimpulkan gaya identitas 
informasional berkorelasi positif dengan pres-
tasi akademik dengan atau tanpa mediasi aca-
demic self efficacy, gaya identitas normatif 
memiliki korelasi negatif saat dikorelasikan 
langsung dengan prestasi akademik, namun 
berkorelasi positif saat dimediasi oleh acade-
mic self efficacy. Sementara gaya identitas 
diffusse/avoidant berkorelasi negatif dengan 
prestasi akademik saat dikorelasikan langsung 
atau dengan mediasi academic self efficacy.  
Menurut Bandura (1994) self efficacy 
merupakan self belief yang sangat berpengaruh 
terhadap tingkah laku individu. Terkait hal 
tersebut self efficacy sangat berperan dalam 
menentukan bagaimana seseorang merasakan, 
berpikir, memotivasi diri, menentukan pilihan, 
usaha, ketekunan dan resiliensi. Bandura (1986, 
dalam Schunk, Pintrich & Meece, 2010) me-
nyatakan self efficacy adalah keyakinan sese-
orang tentang kemampuan dirinya untuk me-
ngorganisasikan dan melaksanakan serangkai-
an tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
penampilan tertentu yang telah ditetapkan. 
Siswa yang memiliki self efficacy tinggi, saat 
menghadapi kesulitan mampu bekerja lebih 
keras dan tekun, sebaliknya siswa yang me-
miliki self efficacy rendah cenderung menghin-
dari tugas, apatis dan tidak mau mengerahkan 
usaha yang lebih besar (Schunk, dkk, 2010).  
Self efficacy juga merupakan salah satu 
aspek yang berperan penting dalam academic 
buoyancy (Martin & Marsh, 2008; Martin, dkk, 
2010). Siswa yang memiliki keyakinan tinggi 
terhadap kemampuannya mampu mengerahkan 
usaha yang besar dan tekun meski menghadapi 
situasi yang sulit dan menantang, mampu me-
nyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan efektif, 
dan memiliki harapan yang tinggi untuk sukses. 
Rutter (1985, dalam Alvord & Grados, 2005), 
Wang, Haertel & Walberg (1994, dalam Bor-
man & Overman, 2004) Reivich & Shatte 
(2002) serta Henderson & Milstein (2003) me-
nyatakan bahwa karakteristik orang yang me-
miliki daya tahan tinggi dalam menghadapi 
tantangan, hambatan dan tekanan akademik a-
dalah memiliki self efficacy yang tinggi.  
Terkait dengan diketahui adanya kore-
lasi self efficacy dengan gaya identitas dan juga 
dengan academic buoyancy seperti yang dipa-
parkan di atas, maka peneliti berasumsi bahwa 
self efficacy dapat berperan sebagai mediator 
pada hubungan gaya identitas dengan acade-
mic buoyancy. Asumsi tersebut mengacu pada 
pendapat Baron dan Kenny (1986) yang men-
jelaskan bahwa ada tiga kondisi yang me-
mungkinkan sebuah variabel menjadi variabel 
mediator: pertama, apabila variabel bebas ber-
pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
yang diduga sebagai mediator; kedua, variabel 
yang diduga sebagai mediator menunjukan 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap va-
riabel terikat; dan ketiga, apabila variabel me-
diator tersebut dikontrol maka pengaruh varia-
bel bebas pada variabel terikat yang sebelum-
nya signifikan akan menjadi tidak signifikan. 
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah 
gaya identitas dan variable terikatnya adalah 
academic buoyancy.  
Academic Buoyancy 
Martin dan Marsh (2008; 2009) serta 
Martin, dkk (2010) menyatakan academic buo-
yancy adalah kemampuan siswa untuk berhasil 
menghadapi kemunduran dan tantangan yang 
secara khas terjadi dalam kehidupan akademik 
(seperti nilai yang buruk, berkompetisi dengan 
tenggat waktu, tekanan ujian, atau tugas-tugas 
sekolah yang sulit). Disamping itu terkait juga 
dengan kondisi-kondisi tertentu di sekolah se-
perti isolasi sosial karena mendapatkan nilai 
buruk, prestasi rendah, rasa percaya diri yang 
rendah karena mendapat nilai buruk, kece-
masan (dalam tingkatan yang rendah), motiva-
si dan keterlibatan yang menurun, serta meng-
hadapi umpan balik negatif atas tugas sekolah 
yang dikerjakan. Ada lima faktor yang ber-
peran dalam academic buoyancy, yaitu: 
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Self efficacy 
Keyakinan siswa terhadap kemampuan-
nya untuk bisa mengatasi masalah atau stresor 
mempengaruhi motivasi serta ketekunannya 
dalam menghadapi masalah atau stresor ter-
sebut (Martin, 2002). Siswa yang memiliki self 
efficacy tinggi memiliki penampilan yang lebih 
baik di kelasnya, yakni mampu menunjukkan 
berbagai usaha dan ketekunan, serta mampu 
menghadapi secara efektif masalah-masalah 
yang mereka temui melalui proses kognitif dan 
emosional yang mereka gunakan (Bandura, 
1997, dalam Martin, 2002). Siswa dengan self 
efficacy rendah terpaku dengan kekurangannya 
dan memandang situasi lebih rumit daripada 
kenyataan sebenarnya. Sebaliknya, siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi merasa terpacu 
pada saat menghadapi tantangan, dan mereka 
yakin pada kemampuannya untuk menghadapi 
tantangan atau rintangan yang ditemuinya.  
Perencanaan  
Siswa yang memiliki harapan besar dan 
memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampu-
annya untuk berhasil, menggunakan self re-
gulation berupa perencanaan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan (Martin, 2002; Martin, 
dkk, 2010; Chemers, Li-tze Hu & Garcia, 
2001). Mereka menggunakan seluruh sumber-
daya yang ada di lingkungan sosialnya untuk 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Me-
ngatur waktu dan lingkungan belajarnya secara 
efektif, serta memonitor dan mengatur usaha-
nya dengan sangat baik. 
Siswa yang berhasil dalam menghadapi 
hambatan, kegagalan, kemunduran serta tanta-
ngan akademik adalah siswa-siswa yang me-
miliki orientasi motivasi learning focus (Mar-
tin, 2002), yaitu siswa yang merasa berhasil 
ketika bisa menguasai apa yang telah mereka 
tetapkan untuk dipelajari. Learning focus ter-
sebut dimanifestasikan oleh siswa dalam kehi-
dupannya sehari-hari, yakni dengan selalu me-
lakukan perencanaan, pengawasan, manajemen 
belajar serta ulet dalam mengerjakan tugas. 
Kontrol  
Kontrol merupakan sejauh mana siswa 
merasa mampu untuk menghindari kegagalan 
dan berorientasi pada keberhasilan. Siswa yang 
merasa memiliki sedikit atau tidak memiliki 
kontrol atas hasil semakin tidak yakin apakah 
mereka dapat menghindari kegagalan atau 
membawa kesuksesan. Siswa yang memiliki 
kontrol rendah mudah menyerah dan menun-
jukan tingkah laku yang tidak produktif seperti 
mudah mengeluh atau tidak bersungguh-sung-
guh dalam mengerjakan tugas. Sedangkan sis-
wa yang memiliki kontrol tinggi menunjukan 
keuletan, perhatian, partisipasi, mastery moti-
vation, dan prestasi. Oleh karena demikian 
siswa yang memiliki kontrol rendah memiliki 
academic buoyancy dan resiliensi yang juga 
rendah, sebab hambatan semakin menguatkan 
keraguan mereka terhadap dirinya sendiri. 
Kecemasan  
Kecemasan muncul ketika seseorang 
menghadapi ancaman, dalam konteks akade-
mik hal itu dialami ketika siswa menghadapi 
evaluasi, seperti ujian yang menimbulkan ke-
takutan akan kegagalan. Kecemasan memberi-
kan efek negatif berupa menurunnya penam-
pilan, menimbulkan afek negatif, menurunkan 
fungsi kognitif, dan melemahkan sensasi fisik. 
Sebagian hasil penelitian menunjukan kece-
masan tidak maladaptif terhadap prestasi aka-
demik, dalam arti kecemasan tidak selalu ber-
korelasi negatif dengan prestasi belajar, namun 
hal ini dipengaruhi juga oleh mediator lain, 
seperti iklim kelas serta kepribadian siswa.  
Kecemasan akademik bisa menjadi “ke-
kuatan” atau “hambatan” dalam menghadapi 
tantangan dan kemunduran akademik. Apabila 
kecemasan menjadi kekuatan, maka hal itu 
berasosiasi positif dengan academic buoyancy. 
Siswa yang memiliki kecemasan tinggi sangat 
takut melakukan kesalahan, defensif dan self 
handicapping. 
Ketekunan  
Pemaknaan siswa terhadap kondisi yang 
ia hadapi di sekolah atau tugas dapat mem-
pengaruhi motivasi mereka dalam mengerja-
kan tugas tersebut (Eccles, 1983; Wighfield, 
1994, dalam Martin, 2002). Ketika siswa me-
ngetahui manfaat dari apa yang dipelajari, me-
reka cenderung mau terlibat banyak dalam me-
ngerjakan tugas, tekun dan ingin mencapai 
prestasi yang tinggi. Sehingga pada saat meng-
hadapi hambatan atau kemunduran akademik 
mereka tidak mudah menyerah atau menun-
jukan ketekunan.  
Self Efficacy 
Menurut Bandura (1986, dalam Schunk, 
Pintrich & Meece, 2010) self efficacy adalah 
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keyakinan seseorang tentang kemampuan diri-
nya untuk mengorganisasikan dan melaksana-
kan serangkaian tindakan yang diperlukan un-
tuk mencapai prestasi atau kinerja tertentu 
yang telah ditetapkan. Lebih lanjut Bandura 
(1977; 1997, dalam Schunk & Pajares, 2009; 
Pajares, n.d) menjelaskan, bahwa seseorang 
memperoleh informasi untuk menilai self effi-
cacy dari aspek-aspek berikut:  
Mastery experience 
Pencapaian prestasi memberikan infor-
masi yang besar mengenai self efficacy karena 
hal tersebut berdasarkan pada pengalaman pri-
badi (Bandura, 1977). Pengalaman keberha-
silan yang lebih banyak dibanding kegagalan 
dapat mengurangi dampak negatif kegagalan 
dan memberikan dampak motivasional berupa 
upaya meningkatkan usaha dan ketekunan. 
Oleh karena itu, dampak kegagalan terhadap 
self efficacy bergantung pada waktu dan jum-
lah pengalaman kegagalan yang dialami. Me-
nurut Pajares (n.d) pemaknaan yang dihasilkan 
dari prestasi tertentu sangat berpengaruh ter-
hadapa self efficacy. Individu mengukur efek 
dari tindakannya dan interpretasi mereka atas 
efek tersebut membentuk keyakinan efficacy-
nya. Keberhasilan meningkatkan self efficacy 
dan kegagalan menurunkannya. 
Vicarious experience 
Sumber informasi efficacy berasal juga 
dari pengaruh yang dihasilkan dari tindakan 
orang lain. Melihat orang lain bertindak ter-
tentu tanpa mendapatkan konsekuensi negatif 
dapat menciptakan harapan kepada seseorang 
bahwa ia juga akan berhasil jika bersungguh-
sungguh dan tekun dalam usahanya (Schunk & 
Pajares, 2009). Seseorang meyakinkan diri 
bahwa apabila orang lain dapat melakukan, 
maka ia pun harus mampu mencapai pening-
katan dalam prestasi. Semakin banyak orang 
yang berhasil akan membuat individu memiliki 
alasan yang masuk akal untuk meningkatkan 
self efficacy.  
Social persuasion 
Merupakan usaha mempengaruhi ting-
kah laku individu yang sangat mudah. Individu 
diarahkan dengan saran persuasif untuk me-
yakini bahwa mereka bisa menghadapi dengan 
sukses situasi yang akan dihadapi olehnya. In-
dividu yang meyakini saran tersebut atau ber-
hasil diyakinkan akan menunjukan usaha yang 
lebih keras dan tekun dalam mencapai prestasi 
yang diinginkannya. Karena individu juga 
membuat dan mengembangkan self efficacy 
berdasarkan pesan sosial yang diterima dari 
orang lain (Pajares, n.d). 
Physiological state 
Individu mendapatkan informasi tentang 
kompetensi dari respon fisiologis yang terjadi 
pada tubuh mereka (Alderman, 2004). Individu 
mengalami keterbangkitan fisiologis saat me-
ngalami kecemasan dan stres, dan hal tersebut 
dapat dijadikan informasi untuk menilai ke-
mampuan dirinya. Menurut Schunk (1989 da-
lam Alderman, 2004) simptom fisiologis se-
perti berkeringat atau denyut jantung yang ce-
pat mungkin memberikan petunjuk tentang 
efficacy.  
Gaya identitas 
Secara umum menurut Berzonsky (1994, 
dalam Crocetti, Rubini, Berzonsky, Meeus, 
2009) gaya identitas seseorang bisa terlihat 
dari bagaimana orang tersebut mendefinisikan 
identitasnya, misalnya seseorang dengan gaya 
identitas informasional cenderung mendefinisi-
kan dirinya dengan menggunakan atribut-atri-
but personal seperti: pemikiranku, tujuanku, 
atau standarku. Sedangkan seseorang yang me-
miliki gaya identitas normatif mendefinisikan 
dirinya dengan menggunakan atribut kolektif, 
seperti keluargaku, agamaku, atau etnisku. Ke-
mudian seseorang yang memiliki gaya iden-
titas diffuse/avoidant cenderung mendefinisi-
kan dirinya dengan memberikan penekanan pa-
da social self-element seperti reputasiku, po-
pularitasku, atau kesan yang aku buat dihada-
pan orang lain. 
METODE PENELITIAN 
Subyek penelitian yang dilibatkan dalam 
penelitian ini adalah 200 siswa-siswi kelas XII 
SMA yang berada di Bandung, sekolah ter-
sebut termasuk pada kategori Sekolah Standar 
Nasional dan Menuju Sekolah Standar Nasio-
nal. Siswa-siswi tersebut diminta untuk meng-
isi kuesioner gaya identitas, self efficacy, dan 
academic buoyancy.  
HASIL PENELITIAN 
Pengujian hipotesis dilakukan melalui 
path analysis dengan menggunakan LISREL 
versi 8.7. Hasilnya disimpulkan bahwa model 
yang dihipotesiskan memiliki kecocokan yang 
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sempurna dengan data yang teramati, ditunjuk-
kan dengan df = 0 chi-square = 0,00 (p value 
=1.00), Normal Theory Weighted Least Squa-
res Chi-Square = 0.00 (p = 1.00), serta 
RMSEA = 0,000 atau RMSEA < 0,05. Artinya 
tidak terdapat perbedaan antara model dengan 
data yang teramati.  
Berdasarkan hasil analisis dapat disim-
pulkan bahwa gaya identitas informasional 
berhubungan positif dengan academic buoyan-
cy baik dengan mediasi self efficacy (R = 0,29 
R
2
 = 0,37 t = 3,42 df = 0) ataupun tanpa me-
diasi self efficacy (R = 0,40 R
2
 = 0,16 t = 4,11 
df = 0). Kedua hubungan tersebut secara sta-
tistik signifikan karena memiliki nilai t > 1,96 
dalam taraf signifikansi 0,05. Gaya identitas 
normatif dengan mediasi self efficacy memiliki 
hubungan positif dengan academic buoyancy 
dan secara statistik signifikan (R = 0, 25 R
2
 = 
0,37 t = 2,63 df = 0), sedangkan pada saat 
tidak dimediasi self efficacy tidak signifikan. 
Kemudian, gaya identitas diffuse/avoidant me-
miliki hubungan negatif dengan academic buo-
yancy pada saat dimediasi oleh self efficacy (R 
= -0,13 R
2
 = 0,37) dan secara statistik tidak 
signifikan karena memiliki nilai t = -0,72 (df = 
0) < 1,96 pada taraf signifikansi 0,05. Namun 
pada saat tidak dimediasi oleh self efficacy, 
hubungan gaya identitas diffuse/avoidant de-
ngan academic buoyancy selain negatif secara 
statistik juga signifikan (R = -0,46 R
2
 = 0,16) 
karena memiliki nilai t = -2,20 > 1,96. Sebagai 
analisis tambahan, peneliti ingin mengetahui 
juga hubungan komitmen dengan self efficacy 
dan academic buoyancy. Hasilnya menunjuk-
kan bahwa dengan tanpa mediasi self efficacy, 
komitmen memiliki hubungan positif dengan 
academic buoyancy (R = 0,34 R
2
 = 0,16), dan 
secara statistik juga signifikan karena memiliki 
nilai t = 2,17 > 1,96 (df = 0).  
Diskusi 
Gaya identitas informasional berhubu-
ngan positif dengan academic buoyancy me-
lalui mediasi self efficacy. Dengan demikian, 
orang yang memiliki gaya identitas infor-
masional dengan keyakinan terhadap kompe-
tensi personalnya yang tinggi akan memper-
sepsi kesulitan tugas atau stresor akademik 
sebagai tantangan yang harus dihadapi dari-
pada untuk dihindari. Karena dengan keya-
kinan terhadap kompetensi personalnya yang 
tinggi, di dalam pikirannya mereka memvisua-
lisasikan skenario keberhasilan yang membuat 
mereka optimis bisa berhasil mengatasi stresor 
akademik tersebut. Kemudian, dalam mengha-
dapi stresor akademik orang yang memiliki ga-
ya identitas informasional dengan self effica-
cy-nya yang tinggi mampu melakukan penga-
turan diri dengan baik, seperti membuat peren-
cananaan, mengontrol dan mengevaluasi akti-
vitas belajarnya, serta memanfaatkan sumber 
daya disekelilingnya untuk menjadi pendukung 
dalam mencapai tujuan yang mereka inginkan. 
Sehingga dengan begitu, mereka bisa memiliki 
academic buoyancy yang tinggi.  
Disamping itu, orang yang memiliki ga-
ya identitas informasional dengan self efficacy-
nya yang tinggi mampu memelihara motivasi-
nya dengan baik dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. Motivasi tersebut kemudian mem-
pengaruhi usaha serta ketekunan yang mereka 
lakukan dalam menghadapi tantangan yang di-
hadapi, atribusi yang mereka buat pada saat 
menghadapi kegagalan atau keberhasilan, pe-
maknaan mereka terhadap situasi atau stresor 
akademik yang dihadapi, serta perhatian (fokus) 
mereka terhadap pencapaian tujuan yang di-
inginkan. Oleh karena itu dengan self efficacy-
nya tersebut membuat mereka memiliki aca-
demic buoyancy tinggi dibanding dengan o-
rang-orang yang memiliki gaya identitas la-
innya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Bandura (1994) serta Chemer, dkk (2001) yang 
menyatakan bahwa self efficacy mempengaruhi 
tindakan dan usaha yang dipilih oleh seseorang 
serta ketekunan dalam menghadapi kegagalan 
dan tantangan. 
Self efficacy tinggi yang dimiliki oleh 
orang yang memiliki gaya identitas informasi-
onal juga mempengaruhi bagaimana cara me-
reka mengatasi kecemasan dalam menghadapi 
tantangan atau stresor akademik yang dihadapi. 
Mereka bisa mengelola emosinya dengan baik, 
karena mereka memiliki keyakinan yang besar 
untuk bisa menghadapi stresor, dan tidak me-
larutkan dirinya dalam kecemasan. Sehingga 
dengan begitu mereka bisa melakukan tinda-
kan-tindakan produktif yang mengarahkan me-
reka untuk berhasil menghadapi stresor aka-
demik yang dihadapi (buoyancy tinggi).  
Gaya identitas informasional juga berhu-
bungan positif secara langsung dengan aca-
demic buoyancy. Hal tersebut tidaklah menge-
jutkan karena seseorang yang memiliki gaya 
identitas informasional apabila dicermati dari 
karakteristiknya memungkinkan mereka untuk 
memiliki academic buoyancy tinggi meski tan-
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pa mediasi self efficacy. Seperti Matthews et 
al., (2002, dalam Seaton & Beaumont, 2008) 
berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa 
orang yang memiliki gaya identitas informa-
sional memiliki kecerdasan emosional yang 
tinggi, dalam arti memiliki kemampuan yang 
baik dalam mengidentifikasi, memahami, me-
ngekspresikan dan meregulasi emosi dirinya 
sendiri dan terhadap orang lain, memiliki ko-
mitmen yang tinggi, mandiri dalam pengaturan 
diri, baik secara emosional maupun akademik. 
Karakteristik lainnya, menurut Berzon-
sky (1992) orang yang memiliki gaya identitas 
informasional terampil dalam menyelesaikan 
masalah dan mengambil keputusan, menggu-
nakan problem-focused coping strategy, mam-
pu menggunakan berbagai alternatif saat me-
nghadapi stresor dan berusaha menghadapi 
stresor tersebut dengan efektif. Oleh karena itu, 
dengan karakteristik tersebut memungkinkan 
mereka untuk mampu memandang masalah 
atau stresor secara objektif, dan dengan begitu 
mereka bisa berfokus pada upaya-upaya pe-
nyelesaian masalah dan mengatasi stresor yang 
dihadapi dengan efektif (buoyancy tinggi). 
Berdasarkan penelitian ini diketahui 
bahwa siswa yang memiliki gaya identitas in-
formasional lebih banyak dimiliki oleh siswa 
perempuan dibanding siswa laki-laki. Temuan 
ini memperkuat hasil penelitian Berzonsky 
(2008), serta Phillips dan Pittman (2007) yang 
menyatakan bahwa remaja perempuan lebih 
banyak memiliki gaya identitas informasional. 
Menurut Berzonksy (2008) kondisi tersebut di-
pengaruhi oleh sosialisasi peran jenis kelamin, 
dimana perempuan pada saat ini telah dituntut 
juga untuk menunjukkan prestasinya. 
Gaya identitas normatif berhubungan 
positif dengan academic buoyancy dengan me-
diasi self efficacy. Dengan demikian, orang ya-
ng memiliki gaya identitas normatif memiliki 
self efficacy tinggi, namun karakteristik me-
reka cenderung sangat konformis terhadap pe-
ngarahan dari orang-orang didekatnya, sangat 
mengikuti kebiasaan; tingkah laku mereka 
diatur oleh desakan eksternal, dan harapan 
orang lain terhadap apa yang harus mereka 
lakukan (Berzonsky, 2004). Sehingga dengan 
karakteristiknya tersebut self efficacy mereka 
pun sangat dipengaruhi oleh orang-orang ter-
dekatnya (Hejazi, dkk, 2009). Keyakinan me-
reka terhadap kompetensi personalnya sangat 
dipengaruhi oleh motivasi, dukungan, penga-
wasan serta pengarahan orang-orang disekitar 
dirinya, seperti orang tua, guru, saudara, teman, 
dan sebagainya. Oleh karena itu, apabila 
orang-orang didekatnya mampu meyakinkan 
bahwa mereka mampu menghadapi stresor, 
maka merekapun akan memiliki self efficacy 
yang tinggi dalam menghadapi stresor tersebut, 
dan jika tidak maka mungkin sebaliknya, me-
reka akan memiliki self efficacy yang rendah. 
Oleh karena itu, dengan self efficacy-nya yang 
tinggi tersebut mereka kemudian bisa meng-
hadapi stresor akademik dengan efektif.  
Dukungan sosial bagi orang yang me-
miliki gaya identitas normatif selain membantu 
mengembangkan self efficacy-nya, juga mem-
bantu mereka dalam mengembangkan acade-
mic buoyancy-nya. Sesuai dengan pendapat 
Benard (1993) bahwa diantara faktor yang 
mempengaruhi academic buoyancy adalah fak-
tor eksternal seperti kepedulian dan dukungan 
dari keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial 
seperti teman sebaya. Dengan pengarahan dan 
penguatan dari orang-orang disekitarnya, orang 
yang memiliki gaya identitas normatif me-
ngembangkan sikap optimis dan melakukan 
tindakan-tindakan positif yang membuat me-
reka bisa memiliki academic buoyancy yang 
tinggi dalam menghadapi stresor akademik. 
Hal yang menarik, gaya identitas nor-
matif tidak dapat berhubungan langsung de-
ngan academic buoyancy. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa orang yang memiliki ga-
ya identitas normatif dengan karakteristiknya 
yang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal/ 
sosial, tidak bisa hanya mengandalkan orang-
orang disekelilingnya dalam mengembangkan 
academic buoyancy-nya, tetapi keyakinan yang 
besar terhadap kemampuan diri sendiri untuk 
berhasil menghadapi stresor (self efficacy) juga 
diperlukan untuk membuat dirinya memiliki 
academic buoyancy yang tinggi.  
Berdasarkan penelitian ini diketahui 
bahwa siswa laki-laki memiliki gaya identitas 
normatif lebih banyak dibanding siswa perem-
puan. Hal tersebut dimungkinkan terkait de-
ngan kondisi sekolah yang dilibatkan dalam 
penelitian ini yang siswanya lebih banyak pe-
rempuan, dan kodisi tersebut akhirnya menye-
babkan siswa laki-laki lebih sering mengikuti 
pola pergaulan/sosialisasi siswa perempuan. 
Kemudian di sekolah yang dilibatkan dalam 
penelitian ini juga diperoleh informasi bahwa 
siswa perempuan rata-rata memiliki prestasi 
akademik yang lebih tinggi dibanding siswa la-
ki-laki, oleh karena itu pada saat mereka me-
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miliki kesulitan dalam pelajaran, lebih banyak 
belajar pada siswa perempuan. Namun tentu-
nya analisis ini masih terlalu dangkal, sehingga 
perlu kajian yang lebih mendalam. 
Gaya identitas diffuse/avoidant berhubu-
ngan negatif dengan academic buoyancy tanpa 
mediasi self efficacy. Dengan ini menunjukkan 
bahwa orang yang memiliki gaya identitas dif-
fuse/avoidant memiliki academic buoyancy 
yang rendah tanpa melibatkan peran self effi-
cacy sebagai mediator. Orang yang memiliki 
gaya identitas diffuse/avoidant kurang dapat 
mengelola emosi negatifnya dengan baik, me-
nghadapi stresor dengan cara emotion-focused 
coping, ingin berusaha mengurangi, menolak 
bahkan lari dari masalah yang dihadapi (Ber-
zonsky 1992a, Berzonsky & Kuk, 2000; 2005), 
serta cenderung depresif (Nurmi, dkk, 1997). 
Oleh karena itu, dengan karakteristik demikian 
membuat mereka memiliki academic buoyancy 
yang rendah, sebab selain kurang bisa me-
ngelola emosi negatif dengan baik dan pesimis, 
mereka juga kurang memiliki keterampilan 
yang baik dalam memecahkan masalah. 
Seseorang yang menggunakan emotion-
focused coping pada saat menghadapi stresor 
bukan berfokus pada usaha memecahkan ma-
salah, melainkan berfokus pada bagaimana 
mengatasi emosi negatif karena stresor tersebut. 
Oleh karena itu, seringkali mereka gagal dan 
semakin depresif atas kegagalannya tersebut 
(Martin, dkk, 2010). Pada saat menghadapi 
stresor mereka menunjukkan kecemasan yang 
tinggi, karena mereka tidak yakin dapat meng-
hadapi dengan baik situasi stres tersebut. Me-
reka terpaku pada kekurang mampuannya 
mengatasi masalah, memandang banyak aspek 
pada lingkungan penuh dengan bahaya, mem-
besar-besarkan berbagai kemungkinan yang 
mengancam serta khawatir terhadap sesuatu 
yang sebenarnya mungkin tidak terjadi (Che-
mer, dkk, 2001). Selain itu, orang yang me-
miliki kecemasan tinggi dalam menghadapi 
stresor, didalam pikirannya lebih banyak mem-
visualisasikan kegagalan dan menganggap a-
kan banyak menemui kesalahan atau kekalahan, 
sehingga mereka semakin sulit untuk berhasil 
mengatasi situasi tersebut. Kemudian dengan 
pemikiran tersebut membuat mereka juga me-
miliki motivasi yang rendah serta menunjuk-
kan pemakaian atribusi disfungsional yang 
tinggi, mereka tidak tertantang untuk mela-
kukan usaha-usaha produktif agar berhasil me-
ngatasi stresor tersebut, dan jika memung-
kinkan, mereka ingin meninggalkan-nya atau 
menghindari stresor tersebut. 
Disamping itu, orang yang memiliki 
gaya identitas diffuse/avoidant memiliki ke-
mandirian belajar, komitmen dan self regu-
lation yang rendah, serta memiliki tujuan pen-
didikan dan harapan yang rendah terhadap ke-
suksesan akademik (Berzonsky & Kuk, 2005). 
Karakteristik demikian, tidak mengarahkan 
mereka untuk memiliki academic buoyancy 
tinggi dalam menghadapi stresor akademik, 
karena dengan memiliki kemandirian belajar, 
komitmen dan self regulation yang rendah 
menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki 
kemampuan yang baik dalam mengontrol ak-
tivitas, emosi, serta atensinya, sehingga mere-
ka tidak bisa menghadapi hambatan atau stre-
sor akademik dengan efektif.  
Orang yang memiliki gaya identitas dif-
fuse/avoidant memiliki kesadaran diri dan ke-
uletan kognitif yang rendah (Berzonsky 1992a, 
Berzonsky & Kuk, 2000, 2005), serta pema-
kaian strategi kognitif disfungsional yang 
tinggi (Nurmi, Berzonsky, Tammi & Kinney, 
1997), oleh karena itu prestasi akademik me-
reka cenderung rendah (Hejazi, dkk, 2009) dan 
mereka juga tidak memiliki academic buo-
yancy yang tinggi dalam menghadapi stresor 
akademik. Menurut Ferguson dan Lynskey 
(1998), keterampilan kognitif berasosiasi de-
ngan kemampuan menghadapi hambatan, tan-
tangan dan kemunduran akademik, karena de-
ngan keterampilan kognitif yang baik, sese-
orang akan dapat menentukan strategi yang 
tepat dalam mengatasi hambatan atan stresor 
akademik yang ditemuinya.  
Karakteristik lainnya, orang yang memi-
liki gaya identitas diffuse/avoidant menunjuk-
kan perilaku menyimpang yang tinggi, serta 
pesimis dalam bertindak (Phillips & Pittman, 
2007), tidak simpatik dan asertif, cenderung 
sinis, menunjukan permusuhan, memiliki pe-
mikiran yang tertutup, dan rasa ingin tahu yang 
rendah (Dollinger, 1995). Dengan sikap sosial 
semacam itu, mereka kurang bisa membangun 
relasi sosial yang positif, sehingga tidak bisa 
mengembangkan academic buoyancy-nya de-
ngan baik. Padahal relasi sosial yang baik se-
perti dengan keluarga, teman dan komunitas 
berperan penting untuk mengembangkan aca-
demic buoyancy.  
Berdasarkan penelitian ini diketahui 
bahwa siswa laki-laki rata-rata lebih banyak 
memiliki gaya identitas diffuse/avoidant diban-
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ding siswa perempuan. Temuan ini memper-
kuat hasil penelitian Phillips dan Pittman 
(2008) serta Berzonsky (2008) yang menemu-
kan bahwa kebanyakan remaja laki-laki me-
miliki gaya identitas diffuse/avoidant. Kondisi 
tersebut menurut Berzonsky (2008) terkait 
dengan sosialisasi peran jenis kelamin, yakni 
anak laki-laki biasanya diberikan lebih banyak 
kebebasan dan rendahnya pengawasan diban-
ding anak perempuan.  
Kemudian, orang yang memiliki komit-
men tinggi memiliki academic buoyancy yang 
juga tinggi. Menurut Berzonsky (2003) orang-
orang yang memiliki komitmen tinggi me-
miliki vigilant decision making, problem focu-
sed coping, menunjukkan optimisme dan re-
siliensi yang tinggi, serta memiliki self esteem 
yang tinggi. Dengan demikian, orang yang 
memiliki komitmen tinggi pada saat mengha-
dapi masalah mereka berfokus pada penyele-
saian masalah, bukan berfokus pada bagai-
mana mereka mengatasi emosi negatif yang 
timbul sebagai efek dari masalah yang diha-
dapi, sehingga mereka tidak mudah menyerah 
dengan gangguan atau tantangan yang dihadapi. 
Pada saat menghadapi stresor akademik, me-
reka tertantang untuk menghadapinya, meng-
anggapnya sebagai kondisi yang mereka harus 
kuasai, serta bersikap optimis, sehingga de-
ngan begitu mereka memiliki academic buo-
yancy yang tinggi. Kemudian mereka juga 
antisipatif dalam mengambil keputusan, mere-
ka bisa memperhitungkan berbagai kemung-
kinan yang bisa membuat mereka mengalami 
kegagalan, sehingga mereka bisa mengatur 
tingkah laku dan mengelola emosinya dengan 
baik dalam menghadapi stresor akademik. 
Simpulan 
Perbedaan gaya identitas dan self 
efficacy menyebabkan perbedaan academic 
buoyancy. Seseorang yang memiliki gaya iden-
titas informasional dengan self efficacy tinggi, 
mereka memiliki academic buoyancy tinggi, 
begitu juga dengan orang yang memiliki gaya 
identitas normatif memiliki academic buoyan-
cy tinggi karena mereka juga memiliki self 
efficacy yang tinggi. Namun orang yang me-
miliki gaya identitas diffuse/avoidant memiliki 
academic buoyancy yang rendah meski tanpa 
melibatkan peran self efficacy sebagai mediator. 
 
 
 
Saran 
Dalam pengukuran self efficacy dan 
academic buoyancy perlu dihindari adanya 
kondisi yang konstan pada subyek penelitian, 
sehingga bisa diperoleh informasi yang akurat 
mengenai peran variabel-variabel yang diteliti. 
Selain itu, penelitian ini baru mengkaji aca-
demic buoyancy dalam konteks kehidupan aka-
demik siswa, oleh karena itu pada penelitian 
selanjutnya sebaiknya juga dapat mengkaji 
academic buoyancy guru. 
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